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ABSTRACT. The community service program titled “Building the Foundation of a Sakinah Family” aims to
improve the readiness of prospective brides and grooms in forming a harmonious and blessed household. This
program was implemented through the Independent Marriage Guidance for the second cohort in Batanghari
Regency in 2025, using educational methods, practical simulations, interactive discussions, and Islamic
spiritual reinforcement. The subjects consisted of 30 couples of prospective brides and grooms. The results
indicate an increased understanding of marital rights and obligations, effective communication, conflict
management, household financial management, and spiritual values. Participants also demonstrated improved
mental and emotional readiness, practical skills, and social awareness. This program proves that marriage
guidance based on education, practice, and spirituality is effective in establishing the foundation of a sakinah
family for prospective couples in Batanghari Regency.
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ABSTRAK. Program pengabdian masyarakat dengan judul “Membangun Landasan Keluarga Sakinah”
bertujuan untuk meningkatkan kesiapan calon pengantin dalam membentuk rumah tangga harmonis dan penuh
keberkahan. Kegiatan ini dilaksanakan pada bimbingan perkawinan mandiri angkatan II Kabupaten Batanghari
tahun 2025, dengan metode edukasi, simulasi praktik, diskusi interaktif, dan penguatan nilai spiritual Islami.
Subjek pengabdian terdiri dari 30 pasangan calon pengantin. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta mengenai hak dan kewajiban suami-istri, komunikasi efektif, manajemen konflik,
pengelolaan keuangan rumah tangga, serta nilai-nilai spiritual. Peserta juga menunjukkan kesiapan mental dan
emosional yang lebih baik, kemampuan keterampilan praktis, serta kesadaran sosial yang meningkat. Kegiatan
ini membuktikan bahwa bimbingan perkawinan berbasis edukasi, praktik, dan spiritual efektif dalam
membangun landasan keluarga sakinah bagi calon pengantin di Kabupaten Batanghari.

Kata Kunci: Keluarga Sakinah, Bimbingan Perkawinan, Landasan Keluarga
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang memegang peran strategis dalam
pembentukan karakter, moral, dan stabilitas sosial (Amir, 2021). Sebagai pondasi utama
kehidupan berumah tangga, keluarga tidak hanya berfungsi sebagai tempat lahir dan
tumbuhnya generasi, tetapi juga sebagai institusi yang menciptakan kesejahteraan emosional,
spiritual, dan sosial anggotanya (Sulaiman, 2022). Dalam perspektif Islam, tujuan utama
keluarga adalah membentuk keluarga sakinah—keluarga yang harmonis, tentram, dan penuh
keberkahan. Konsep ini menekankan pentingnya cinta, kasih sayang, komunikasi yang baik,
saling menghormati, serta keselarasan antara suami, istri, dan anak dalam membangun

kehidupan rumah tangga yang bahagia dan seimbang (Rahman & Fitriani, 2021).
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Fenomena pernikahan di Indonesia, termasuk di Kabupaten Batanghari, menunjukkan bahwa
banyak pasangan muda menghadapi tantangan serius dalam membangun keluarga yang
harmonis (BPS, 2023, Data Penduduk Kabupaten Batanghari). Faktor penyebabnya beragam,
mulai dari kurangnya kesiapan mental dan emosional calon pengantin, ketidakpahaman
terhadap peran dan tanggung jawab dalam rumah tangga, hingga lemahnya pemahaman
spiritual yang menjadi landasan dalam menjalani kehidupan berkeluarga (Hidayat, 2020).
Kondisi ini menunjukkan urgensi program bimbingan perkawinan sebagai bentuk intervensi
preventif, guna menyiapkan calon pengantin dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap

yang mendukung terciptanya keluarga sakinah.

Program bimbingan perkawinan mandiri angkatan II tingkat Kabupaten Batanghari tahun 2025
merupakan salah satu upaya nyata untuk membangun landasan keluarga sakinah (Sutrisno,
2023). Kegiatan ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang hak dan kewajiban suami-
istr1, komunikasi efektif, manajemen konflik, dan pengelolaan keuangan rumah tangga, tetapi
juga menekankan aspek spiritual dan nilai-nilai islami dalam kehidupan berumah tangga
(Yuliana, 2022). Dengan pendekatan edukatif, interaktif, dan berbasis praktik, program ini
bertujuan mempersiapkan calon pengantin agar mampu menghadapi dinamika rumah tangga

dengan bijak, bertanggung jawab, dan penuh kasih sayang.

Landasan teoretis dalam membangun keluarga sakinah menekankan beberapa prinsip utama.
Pertama, keterbukaan dan komunikasi yang efektif antara pasangan menjadi fondasi penting
dalam menyelesaikan konflik dan memperkuat ikatan emosional (Amir, 2021). Kedua,
komitmen dan tanggung jawab terhadap peran masing-masing dalam rumah tangga
memastikan setiap anggota keluarga memahami hak dan kewajibannya (Rahman & Fitriani,
2021). Ketiga, penguatan spiritual melalui pemahaman nilai-nilai agama membantu pasangan
menjaga keharmonisan rumah tangga sekaligus menumbuhkan sikap sabar, toleran, dan saling
menghargai (Sulaiman, 2022). Keempat, kemampuan mengelola masalah rumah tangga secara
bijaksana, termasuk pengelolaan keuangan, perencanaan keluarga, dan pendidikan anak,

menjadi keterampilan penting yang harus dikuasai oleh calon pengantin (Hidayat, 2020).

Dalam konteks Kabupaten Batanghari, berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak
pasangan baru yang mengalami kesulitan dalam mengelola rumah tangga akibat kurangnya
persiapan sebelum menikah (BPS, 2023, Data UMKM dan Sosial Budaya). Beberapa
permasalahan yang muncul antara lain kurangnya komunikasi efektif, perbedaan ekspektasi

terhadap peran masing-masing, serta lemahnya penanaman nilai-nilai agama sebagai pedoman
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rumah tangga (Sutrisno, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi melalui bimbingan
perkawinan sangat penting untuk mengantisipasi konflik, menumbuhkan sikap saling

menghargai, dan menyiapkan fondasi keluarga yang harmonis sejak awal.

Kegiatan bimbingan perkawinan angkatan II ini dilaksanakan dengan tujuan utama
memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada calon pengantin agar mampu
membangun landasan keluarga sakinah yang kuat. Program ini dirancang dengan metode yang
kombinatif, yaitu pemberian materi edukatif tentang hak dan kewajiban suami-istri, praktik
komunikasi efektif, simulasi manajemen konflik, serta pendampingan spiritual melalui
pembiasaan nilai-nilai islami dalam rumah tangga (Yuliana, 2022). Dengan pendekatan ini,
calon pengantin tidak hanya memahami teori, tetapi juga dapat langsung mempraktikkan

keterampilan yang diperlukan untuk membangun rumah tangga yang harmonis.

Pentingnya membangun keluarga sakinah tidak hanya berdampak pada kehidupan pasangan,
tetapi juga memiliki implikasi sosial yang luas. Keluarga yang harmonis akan menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan anak, mengurangi potensi konflik sosial, dan
memperkuat nilai-nilai moral dalam masyarakat (Amir, 2021). Dengan kata lain, keberhasilan
program bimbingan perkawinan tidak hanya diukur dari kemampuan pasangan membangun
rumah tangga yang stabil, tetapi juga dari kontribusinya dalam menciptakan masyarakat yang

sehat secara emosional, sosial, dan spiritual (Rahman & Fitriani, 2021).

Selain itu, bimbingan perkawinan juga menjadi sarana pemberdayaan masyarakat. Melalui
program ini, calon pengantin dibekali keterampilan untuk menghadapi tantangan rumah tangga
modern tanpa mengabaikan nilai-nilai tradisi dan agama (Sutrisno, 2023). Misalnya,
pemahaman tentang pentingnya komunikasi terbuka dan manajemen konflik akan membantu
pasangan menghadapi perbedaan pendapat, sedangkan penguatan spiritual akan menumbuhkan
sikap sabar, toleran, dan mampu saling memaafkan. Semua keterampilan ini menjadi pondasi

yang kokoh bagi terciptanya keluarga sakinah.

Berdasarkan uraian di atas, pengabdian masyarakat melalui kegiatan bimbingan perkawinan
angkatan II tingkat Kabupaten Batanghari tahun 2025 dilaksanakan dengan tujuan strategis
untuk membangun landasan keluarga sakinah. Pendekatan yang digunakan menekankan
kombinasi antara edukasi teori, praktik keterampilan rumah tangga, dan pembiasaan nilai-nilai
spiritual, sehingga calon pengantin tidak hanya memahami konsep keluarga sakinah, tetapi juga
mampu mengimplementasikannya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat, 2020;

Yuliana, 2022). Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat menyiapkan generasi
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pasangan muda yang bertanggung jawab, harmonis, dan mampu menciptakan keberkahan

dalam rumah tangga serta memberikan dampak positif bagi masyarakat luas.

METODE PENGABDIAN

Penelitian dalam Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dengan judul “Membangun Landasan
Keluarga Sakinah” menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk
memahami dan mendeskripsikan fenomena terkait kesiapan calon pengantin dalam
membangun keluarga sakinah melalui bimbingan perkawinan mandiri (Creswell, 2018).
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali pengalaman, pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta secara mendalam sehingga diperoleh pemahaman komprehensif tentang

efektivitas program bimbingan (Moleong, 2020).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi, pada kegiatan bimbingan
perkawinan mandiri angkatan II tahun 2025 (BPS, 2023, Data Penduduk Kabupaten
Batanghari). Kegiatan berlangsung selama empat minggu, dengan pertemuan setiap akhir
pekan selama 2—3 jam, mengingat sebagian peserta masih menempuh pendidikan atau bekerja.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada tingginya partisipasi calon pengantin dan potensi

pengaruh bimbingan perkawinan terhadap kualitas rumah tangga.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari 40 pasangan calon pengantin (80 peserta) yang terdaftar pada
bimbingan perkawinan angkatan II. Pemilihan subjek menggunakan purposive sampling, yaitu
peserta yang memenuhi kriteria: terdaftar dalam bimbingan, bersedia mengikuti seluruh
kegiatan, dan bersedia menjadi responden penelitian (Sugiyono, 2019). Purposive sampling
memastikan data yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian, yakni memahami kesiapan

calon pengantin membangun keluarga sakinah (Hidayat, 2020).
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Jenis dan Sumber Data
Data penelitian terdiri dari:

Data primer, diperoleh langsung dari peserta melalui observasi, wawancara semi-terstruktur,
dan kuesioner. Data ini mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam membangun
keluarga sakinah, termasuk komunikasi efektif, manajemen konflik, pengelolaan keuangan,

dan aspek spiritual (Yuliana, 2022).

Data sekunder, berupa dokumen kegiatan bimbingan perkawinan, literatur tentang keluarga
sakinah, pedoman Kementerian Agama, dan laporan BPS Kabupaten Batanghari. Data

sekunder ini memperkuat analisis dan memberi konteks lebih luas terhadap hasil penelitian

(Sutrisno, 2023).

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dengan beberapa teknik:

Observasi Partisipatif: Peneliti mengamati interaksi peserta, partisipasi dalam diskusi, praktik
komunikasi, dan simulasi manajemen konflik dengan pedoman observasi yang telah disiapkan

(Moleong, 2020).

Wawancara Semi-Terstruktur: Dilakukan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan
pengetahuan peserta mengenai konsep keluarga sakinah. Pertanyaan disusun terbuka agar

peserta bisa menjawab secara bebas namun tetap fokus pada tema penelitian (Creswell, 2018).

Kuesioner: Digunakan untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan keterampilan calon pengantin
menggunakan skala Likert 1-5, mencakup komunikasi, tanggung jawab, manajemen konflik,

pengelolaan keuangan, dan pemahaman spiritual (Sugiyono, 2019).

Studi Dokumentasi: Dokumen seperti daftar hadir, modul, dan materi presentasi dikumpulkan

sebagai bukti pendukung analisis (Hidayat, 2020).
Teknik Analisis Data
Analisis menggunakan analisis kualitatif deskriptif, meliputi:

Reduksi Data: Data yang terkumpul disederhanakan dan difokuskan pada hal-hal relevan untuk
tujuan penelitian (Moleong, 2020).
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Penyajian Data: Disajikan dalam narasi, tabel, dan grafik untuk memudahkan pemahaman,

misalnya tabel hasil kuesioner dan ringkasan tematik hasil wawancara (Creswell, 2018).

Penarikan Kesimpulan: Berdasarkan pola, tema, dan hubungan antarindikator, termasuk
kesiapan peserta dalam membangun komunikasi efektif, pengelolaan konflik, penguatan

spiritual, dan penerapan nilai-nilai islami (Hidayat, 2020).

Validitas dan Keabsahan Data

Untuk memastikan keabsahan data, digunakan triangulasi sumber dan metode, serta member
check, yakni mengonfirmasi hasil wawancara dan interpretasi kepada peserta. Hal ini bertujuan

meminimalkan bias dan meningkatkan kredibilitas temuan (Moleong, 2020; Creswell, 2018).

Etika Pengabdian

Pengabdian mengikuti prinsip informed consent, menjaga kerahasiaan data, dan memberikan
kebebasan peserta untuk menarik diri kapan saja. Setiap peserta dijelaskan tujuan penelitian,
manfaat kegiatan, dan hak mereka untuk tidak menjawab jika merasa tidak nyaman (Sugiyono,

2019).

Dengan metode ini, kegiatan PKM mampu menghasilkan data komprehensif dan akurat
mengenai kesiapan calon pengantin dalam membangun landasan keluarga sakinah serta
mengevaluasi efektivitas program bimbingan perkawinan mandiri angkatan II Kabupaten

Batanghari 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENGABDIAN

Pelaksanaan kegiatan bimbingan perkawinan mandiri angkatan II Kabupaten Batanghari tahun
2025 berhasil memberikan dampak positif dalam membangun landasan keluarga sakinah bagi
calon pengantin. Kegiatan ini berlangsung selama empat minggu dengan pertemuan setiap
akhir pekan, masing-masing selama 2—3 jam. Metode yang digunakan menggabungkan edukasi
teori, simulasi praktik, diskusi interaktif, dan penguatan nilai-nilai spiritual Islami, sehingga
peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga keterampilan dan kesadaran spiritual

yang dibutuhkan dalam membangun keluarga harmonis (Yuliana, 2022).
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Peningkatan Pemahaman Konsep Keluarga Sakinah

Salah satu hasil utama dari pengabdian ini adalah peningkatan pemahaman peserta mengenai
konsep keluarga sakinah. Sebelum mengikuti program, sebagian besar peserta mengaku
memiliki pengetahuan terbatas mengenai hak dan kewajiban suami-istri, peran masing-masing

dalam rumah tangga, serta prinsip komunikasi efektif dan manajemen konflik (Hidayat, 2020).

Materi edukatif yang diberikan meliputi hak dan kewajiban suami-istri, komunikasi yang
efektif, manajemen konflik, pengelolaan keuangan, dan penerapan nilai-nilai Islami dalam
rumah tangga. Diskusi kelompok, ceramah interaktif, dan studi kasus membantu peserta

memahami konsep keluarga sakinah secara holistik.

Hasil evaluasi dengan kuesioner pra dan pasca kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan
dalam skor pemahaman peserta. Peserta kini mampu menjelaskan pentingnya komunikasi
terbuka, tanggung jawab yang seimbang, saling menghormati, dan penguatan spiritual sebagai
fondasi rumah tangga yang harmonis (Rahman & Fitriani, 2021). Hasil ini menunjukkan

efektivitas metode edukasi yang diterapkan dalam bimbingan perkawinan.

Peningkatan Kesiapan Mental dan Emosional

Bimbingan perkawinan juga berdampak pada kesiapan mental dan emosional calon pengantin.
Sebelum program, banyak peserta mengaku merasa cemas, kurang percaya diri, dan belum
memahami cara menghadapi konflik rumah tangga (Sutrisno, 2023). Dalam kegiatan ini,
peserta dilatih menghadapi perbedaan pendapat, mengekspresikan perasaan dengan bijak, dan
menyelesaikan konflik secara konstruktif melalui simulasi dan role-play. Observasi
menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam mengendalikan emosi, mendengarkan
pasangan dengan empati, dan memberikan solusi yang adil. Selain itu, peserta mulai
memahami pentingnya komunikasi yang efektif dan kesabaran sebagai bagian dari landasan

keluarga sakinah (Moleong, 2020)

Evaluasi menunjukkan hampir seluruh peserta mampu menunjukkan perubahan sikap positif,
lebih siap menghadapi tantangan rumah tangga, dan memahami bahwa konflik merupakan
bagian dari dinamika pernikahan yang bisa diselesaikan dengan komunikasi yang baik dan

saling menghargai (Creswell, 2018).
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Peningkatan Keterampilan Praktis

Selain pemahaman dan kesiapan mental, kegiatan ini menekankan pengembangan
keterampilan praktis calon pengantin. Keterampilan ini meliputi komunikasi efektif,

manajemen konflik, perencanaan keuangan, dan pengambilan keputusan bersama.

Peserta dilatih melakukan simulasi pengelolaan anggaran rumah tangga, menyelesaikan
perselisihan melalui mediasi, dan praktik komunikasi aktif antara pasangan. Observasi
menunjukkan bahwa peserta mampu menerapkan keterampilan ini secara efektif dalam
simulasi. Misalnya, dalam latihan manajemen konflik, peserta dapat mengikuti tahapan
mendengarkan pasangan, menyampaikan pendapat secara konstruktif, dan mencari solusi yang
disepakati bersama. Keterampilan praktis ini menjadi indikator bahwa program berhasil
membekali peserta dengan kemampuan nyata yang diperlukan dalam membangun keluarga

sakinah (Hidayat, 2020).

Penguatan Nilai Spiritual dan Moral Islami

Program bimbingan perkawinan memberikan perhatian besar pada penguatan nilai-nilai
spiritual dan moral Islami. Peserta diajarkan pentingnya ibadah bersama, kesabaran, toleransi,

kejujuran, kasih sayang, dan tanggung jawab spiritual dalam rumah tangga (Sulaiman, 2022).

Materi ini disampaikan melalui ceramah, diskusi, refleksi diri, dan pembiasaan nilai-nilai
Islami dalam praktik rumah tangga. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mengalami
peningkatan kesadaran terhadap pentingnya nilai-nilai spiritual sebagai fondasi keluarga
sakinah. Peserta menyadari bahwa rumah tangga bukan hanya terkait keterampilan praktis atau
manajemen keuangan, tetapi juga dibangun atas kualitas hubungan spiritual dan moral antara

pasangan (Rahman & Fitriani, 2021).

Dampak Sosial dan Kesiapan Berkeluarga

Bimbingan perkawinan tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada kesiapan sosial
peserta. Peserta belajar bekerja sama, membangun komunikasi yang baik, dan menghargai
pasangan serta keluarga besar. Kegiatan ini memperkuat pemahaman peserta tentang
pentingnya peran mereka dalam menciptakan lingkungan rumah tangga yang kondusif bagi

pertumbuhan anak dan hubungan sosial yang harmonis di masyarakat (Amir, 2021).
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Hasil wawancara dan kuesioner mendalam menunjukkan peserta lebih percaya diri
menghadapi tantangan rumah tangga dan menyadari bahwa pernikahan memiliki implikasi
sosial, termasuk menciptakan keluarga harmonis yang menjadi teladan bagi lingkungan sekitar.
Peserta menyatakan bahwa mereka siap menerapkan prinsip-prinsip keluarga sakinah dalam

kehidupan nyata dan memberikan dampak positif bagi masyarakat.

Evaluasi Partisipasi Peserta

Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil menunjukkan tingkat
partisipasi tinggi, dengan hampir seluruh peserta aktif dalam diskusi, simulasi, dan refleksi.
Peserta memberikan umpan balik positif terkait materi, metode, dan penyampaian kegiatan.
Mereka menilai program ini relevan, bermanfaat, dan memberikan bekal signifikan untuk

membangun rumah tangga harmonis (Yuliana, 2022).

Selain itu, peserta memberikan saran agar kegiatan serupa dilakukan secara berkelanjutan dan
dengan lebih banyak sesi praktik, sehingga pemahaman dan keterampilan mereka dapat lebih
mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian ini tidak hanya memenuhi tujuan program,
tetapi juga membangun kesadaran peserta untuk terus belajar dalam membentuk keluarga

sakinah.

Temuan Utama dan Capaian Program

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan yang dilakukan selama pelaksanaan kegiatan,
diperoleh beberapa temuan utama yang menunjukkan keberhasilan program dalam
meningkatkan kesiapan peserta menuju kehidupan rumah tangga yang harmonis. Pertama,
terjadi peningkatan yang signifikan pada pemahaman peserta mengenai hak dan kewajiban
suami istri, serta prinsip-prinsip pembentukan keluarga sakinah yang menjadi landasan dalam
membangun kehidupan pernikahan yang berkualitas. Kedua, dari aspek psikologis, peserta
menunjukkan peningkatan kesiapan mental dan emosional, yang tercermin dari meningkatnya
rasa percaya diri, kemampuan mengelola emosi, serta kesiapan dalam menghadapi berbagai
potensi konflik yang mungkin muncul dalam kehidupan berumah tangga. Ketiga, peserta juga
mengalami peningkatan keterampilan praktis, terutama dalam menerapkan komunikasi yang
efektif dengan pasangan, menyelesaikan konflik secara konstruktif, serta menyusun

perencanaan keuangan keluarga secara lebih terarah dan bertanggung jawab. Selain itu,
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kegiatan ini berhasil memperkuat nilai-nilai spiritual peserta melalui peningkatan kesadaran
akan pentingnya menjadikan ajaran Islam sebagai fondasi utama dalam membangun keluarga
yang harmonis, penuh kasih sayang, dan berorientasi pada nilai-nilai ibadah. Terakhir, program
ini turut memberikan dampak sosial yang positif, ditandai dengan meningkatnya kesadaran
peserta mengenai tanggung jawab sosial yang melekat pada institusi pernikahan, serta
komitmen mereka untuk menjadi teladan yang baik bagi keluarga dan masyarakat di
lingkungan sekitarnya. Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga membentuk sikap,
keterampilan, dan kesiapan yang lebih komprehensif dalam mempersiapkan kehidupan

berkeluarga.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil membekali peserta dengan landasan yang kokoh
untuk membangun rumah tangga harmonis, tentram, dan penuh keberkahan sesuai konsep
keluarga sakinah (Sulaiman, 2022; Rahman & Fitriani, 2021). Kegiatan ini juga memberikan
kontribusi pada peningkatan kualitas masyarakat melalui persiapan calon pengantin yang lebih

matang dan sadar akan peran mereka dalam kehidupan sosial.

Pengabdian masyarakat melalui bimbingan perkawinan mandiri angkatan II Kabupaten
Batanghari tahun 2025 menunjukkan bahwa kegiatan ini efektif dalam membangun landasan
keluarga sakinah bagi calon pengantin. Pembahasan ini menguraikan secara analitis capaian

pengabdian, keterkaitan dengan literatur, serta implikasi praktis bagi peserta dan masyarakat.

Peningkatan Pemahaman Calon Pengantin

Salah satu capaian utama adalah meningkatnya pemahaman peserta mengenai konsep keluarga
sakinah. Sebelum mengikuti kegiatan, sebagian besar peserta memiliki pengetahuan terbatas
terkait hak dan kewajiban suami-istri, komunikasi efektif, manajemen konflik, dan nilai-nilai
Islami dalam rumah tangga (Hidayat, 2020). Melalui sesi edukatif berupa ceramah, diskusi,
dan studi kasus, peserta mampu memahami bahwa keberhasilan rumah tangga tidak hanya
bergantung pada keterampilan praktis, tetapi juga pada kesadaran spiritual dan moral (Rahman

& Fitriani, 2021).

Analisis data kuesioner dan observasi menunjukkan bahwa pemahaman peserta meningkat
secara signifikan, terutama pada aspek komunikasi terbuka dan pengelolaan konflik. Temuan

ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa bimbingan perkawinan
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berbasis edukasi efektif meningkatkan pengetahuan calon pengantin tentang prinsip-prinsip
rumah tangga harmonis (Sutrisno, 2023). Dengan demikian, pengabdian ini membuktikan
bahwa program yang sistematis dapat mempersiapkan calon pengantin agar memiliki landasan

pengetahuan yang kuat sebelum memasuki rumah tangga.

Kesiapan Mental dan Emosional

Selain pemahaman, pengabdian ini juga berhasil meningkatkan kesiapan mental dan emosional
peserta. Banyak peserta awalnya mengaku cemas dan kurang percaya diri menghadapi
dinamika rumah tangga (Sutrisno, 2023). Melalui latihan praktik, role-play, dan simulasi
manajemen konflik, peserta belajar mengelola emosi, mengekspresikan perasaan secara

konstruktif, dan menyelesaikan perselisihan dengan bijak (Moleong, 2020).

Hasil ini menunjukkan bahwa bimbingan perkawinan tidak hanya menekankan aspek kognitif,
tetapi juga membentuk kompetensi afektif dan emosional calon pengantin. Temuan ini sejalan
dengan teori pendidikan pra-nikah yang menekankan pentingnya kesiapan mental sebagai salah
satu faktor kunci terciptanya rumah tangga harmonis (Creswell, 2018). Dengan kesiapan
mental yang lebih baik, calon pengantin diharapkan mampu menghadapi konflik rumah tangga

secara lebih dewasa dan konstruktif.

Pengembangan Keterampilan Praktis

Pengabdian ini juga menekankan pengembangan keterampilan praktis, termasuk komunikasi
efektif, manajemen konflik, perencanaan keuangan rumah tangga, dan pengambilan keputusan
bersama. Observasi dan simulasi menunjukkan peserta mampu menerapkan keterampilan ini
secara langsung, misalnya dalam latihan manajemen konflik, peserta mampu mendengarkan
pasangan, menyampaikan pendapat secara konstruktif, dan mencari solusi bersama (Hidayat,

2020).

Keterampilan praktis ini memiliki implikasi penting karena rumah tangga harmonis tidak hanya
dibangun atas teori, tetapi juga kemampuan untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut secara
konsisten. Temuan ini mendukung literatur yang menunjukkan bahwa keterampilan praktis
merupakan indikator kesiapan calon pengantin dalam menghadapi realitas rumah tangga

modern (Arifin, 2019; Husna & Karim, 2018).
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Penguatan Nilai Spiritual dan Moral

Bimbingan perkawinan ini juga berhasil memperkuat nilai-nilai spiritual dan moral Islami
peserta. Nilai-nilai seperti ibadah bersama, kesabaran, kejujuran, toleransi, dan kasih sayang
menjadi fokus utama dalam pembelajaran. Evaluasi menunjukkan peserta lebih sadar akan

pentingnya spiritualitas sebagai fondasi keluarga sakinah (Sulaiman, 2022).

Temuan ini konsisten dengan literatur yang menekankan bahwa kekuatan spiritual menjadi
faktor utama terciptanya rumah tangga harmonis dan tentram. Dengan pemahaman spiritual
yang baik, peserta diharapkan mampu membangun keluarga yang tidak hanya stabil secara
emosional dan sosial, tetapi juga mendapat keberkahan dalam perspektif Islami (Rahman &

Fitriani, 2021).

Dampak Sosial dan Implikasi Program

Selain manfaat individu, pengabdian ini memiliki dampak sosial yang signifikan. Peserta
menyadari tanggung jawab sosial mereka sebagai calon pengantin, termasuk peran mereka
dalam menciptakan lingkungan rumah tangga yang kondusif bagi anak dan masyarakat (Amir,
2021). Kegiatan ini memberikan teladan bagi calon pengantin lain dan memperkuat budaya

rumah tangga harmonis di Kabupaten Batanghari.

Program ini menunjukkan bahwa bimbingan perkawinan tidak hanya bersifat edukatif, tetapi
juga memberdayakan masyarakat melalui peningkatan kesiapan sosial dan spiritual calon
pengantin. Temuan ini relevan dengan teori pemberdayaan masyarakat, yang menekankan
pentingnya intervensi berbasis edukasi untuk membangun kapasitas individu dalam

menghadapi tantangan kehidupan sosial (Creswell, 2018; Moleong, 2020).

Evaluasi Kritis

Meskipun program ini berhasil, beberapa evaluasi kritis menunjukkan perlunya penambahan
sesi praktik dan diskusi kasus nyata agar keterampilan peserta semakin mendalam. Umpan
balik peserta menunjukkan minat tinggi untuk kegiatan berkelanjutan, yang dapat memperkuat
pemahaman, kesiapan mental, keterampilan praktis, dan penguatan spiritual secara

berkesinambungan (Yuliana, 2022).
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Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya berhasil mencapai tujuan awal, tetapi juga
memberikan rekomendasi untuk pengembangan program di masa depan, termasuk peningkatan

durasi, variasi metode, dan pendampingan jangka panjang bagi calon pengantin.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan bimbingan perkawinan mandiri angkatan II Kabupaten Batanghari
tahun 2025, dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait upaya membangun landasan keluarga
sakinah bagi calon pengantin. Pertama, kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta
mengenai konsep keluarga sakinah, termasuk hak dan kewajiban suami-istri, komunikasi
efektif, manajemen konflik, pengelolaan keuangan rumah tangga, serta nilai-nilai spiritual
Islami (Yuliana, 2022). Peserta menunjukkan peningkatan kesadaran bahwa keberhasilan
rumah tangga tidak hanya bergantung pada keterampilan praktis, tetapi juga pada fondasi

spiritual dan moral yang kokoh.

Kedua, program ini efektif dalam meningkatkan kesiapan mental dan emosional calon
pengantin. Melalui simulasi, diskusi, dan praktik komunikasi, peserta mampu mengendalikan
emosi, menghadapi konflik dengan bijak, dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam
membangun rumah tangga harmonis (Hidayat, 2020; Moleong, 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa bimbingan perkawinan tidak hanya memberikan teori, tetapi juga membentuk sikap dan

karakter yang mendukung terciptanya keluarga sakinah.

Ketiga, peserta mengalami peningkatan keterampilan praktis, seperti manajemen konflik,
pengambilan keputusan bersama, dan pengelolaan keuangan rumah tangga, yang diterapkan
melalui simulasi dan latihan praktik. Kemampuan ini menjadi indikator keberhasilan program
dalam membekali peserta dengan kompetensi nyata yang dapat diterapkan setelah menikah

(Rahman & Fitriani, 2021).

Keempat, kegiatan ini memberikan dampak sosial positif, yaitu meningkatkan kesiapan peserta
dalam berperan sebagai anggota keluarga yang bertanggung jawab dan menciptakan
lingkungan rumah tangga yang kondusif bagi pertumbuhan anak dan kehidupan sosial yang
harmonis (Amir, 2021; Sutrisno, 2023). Peserta juga menunjukkan komitmen untuk

menerapkan prinsip-prinsip keluarga sakinah dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, pengabdian ini berhasil membentuk landasan keluarga sakinah bagi calon

pengantin angkatan II Kabupaten Batanghari 2025, baik dari segi pemahaman, sikap,
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keterampilan, maupun kesadaran spiritual dan sosial. Kegiatan ini membuktikan bahwa
bimbingan perkawinan mandiri merupakan strategi efektif dalam menyiapkan calon pengantin
agar mampu membangun rumah tangga harmonis, tentram, dan penuh keberkahan sesuai

prinsip Islam.
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